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Informasi Artikel Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan analisis publikasi penggunaan mobile learning di

Sekolah Dasar. Analisa bibliometrik digunakan untuk memetakan penggunaan mobile learning di
Kata Kunci Sekolah Dasar. Data yang digunakan dalam analisis bibliometrik diambil dari database Scopus
dengan judul pertanyaan ((TITLE-ABS-KEY("mobile learning"y AND TITLE-ABS-
KEY ("elementary school" OR "primary school"))). Sebanyak 391 publikasi yang diambil mulai tahun
2004 hingga 2025 didapatkan. Data penelitian ini dianalisis menggunakan perangkat lunak
VosViewer dan Microsoft Excel. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan

Bibliometric analysis,

Mobile Learning dalam jumlah publikasi terkait penggunaan mobile learning di Sekolah Dasar dari tahun 2004
hingga 2017, diikuti oleh penurunan dalam beberapa tahun terakhir. Kata kunci seperti "mobile
Sekolah Dasar. learning," " angmented reality," dan "education" muncul secara dominan, menunjukkan fokus

penelitian pada pemanfaatan teknologi mobile learning untuk meningkatkan pengalaman belajar
siswa. Temuan ini memiliki implikasi penting bagi para pendidik, pengembang teknologi, dan
pembuat kebijakan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan melalui pemanfaatan zenologi
mobile.

Abstract

This study aimed to analyze publications on the use of mobile learning in Elementary Schools. Bibliometric
analysis is used to map the use of mobile learning in Elementary Schools. The data used in the bibliometric
analysis were taken from the Scopus database with the question title ((TITLE-ABS-KEY("mobile
learning") AND TITLE-ABS-KEY("elementary school" OR "ptimary school"))). A total of 391
publications taken from 2004 to 2025 were obtained. The data of this study were analyzed using VosViewer
and Microsoft Excel software. The results showed a significant increase in the number of publications
related to the use of mobile learning in Elementary Schools from 2004 to 2017, followed by a decline in

non

recent years. Keywords such as "mobile learning," "augmented reality," and "education" appeared
dominantly, indicating the focus of research on the use of mobile learning technology to improve students'
learning experiences. These findings have important implications for educators, technology developers,

and policymakers in efforts to improve the quality of education through the use of mobile technology.
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PENDAHULUAN

Di era modern ini, penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan telah mengubah cara guru dan siswa
berinteraksi dan mengakses informasi (Setiawan, Rachmadtullah, Subandowo, et al., 2022). Metode
konvensional yang mengandalkan buku teks dan papan tulis kini semakin dilengkapi dengan perangkat
digital yang memungkinkan pembelajaran lebih interaktif dan dinamis (Setiawan et al., 2023). Akses ke
sumber daya pendidikan yang luas, fleksibilitas dalam metode pengajaran, serta kemampuan untuk
menyesuaikan materi sesuai kebutuhan individu adalah beberapa manfaat yang semakin dirasakan (Ferti et
al., 2020). Dengan perkembangan ini, baik siswa maupun pendidik memiliki peluang lebih besar untuk
mencapai hasil belajar yang optimal, memanfaatkan alat dan platform inovatif yang terus berkembang.

Mobile learning, atau pembelajaran melalui perangkat seluler, telah menjadi salah satu inovasi terbesar
dalam dunia pendidikan modern. Dengan akses ke smartphone dan tablet yang semakin luas, siswa dapat
belajar kapan saja dan di mana saja tanpa terikat oleh ruang dan waktu (Sophonhiranrak, 2021). Aplikasi
edukasi, video pembelajaran, dan e-book memungkinkan penyampaian materi yang lebih interaktif dan
menarik (Tlili et al., 2022). Selain itu, mobile learning juga mendukung pembelajaran yang lebih personal, di
mana siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya mereka sendiri (Zhu & Wang, 2023).
Kemampuan untuk mengakses berbagai sumber daya pendidikan dengan mudah juga mendorong
keterlibatan dan motivasi belajar yang lebih tinggi (Ferrer et al., 2022).

Analisis bibliometrik telah menjadi alat yang semakin penting dalam memetakan lanskap penelitian
yang dinamis (Li & Wong, 2022). Dengan memanfaatkan metrik kuantitatif, analisis ini memungkinkan para
peneliti untuk mengidentifikasi tren, mengukur dampak, dan mengungkap relasi antara berbagai publikasi
ilmiah (Wang et al., 2021). Dalam konteks penelitian pendidikan, analisis bibliometrik dapat memberikan
wawasan berharga mengenai perkembangan penelitian dalam bidang tertentu, seperti pemanfaatan
teknologi mobile learning di sekolah dasar.

Beberapa publikasi terkait analisis bibliometrik telah dilakukan seperti yang dilakukan oleh Khan &
Gupta (2022) “A bibliometric analysis of mobile learning in the education sector”, Goksu (2021) “Bibliometric mapping
of mobile learning”, Criollo-C dkk. (2021) “Mobile 1.earning Technologies for Education: Benefits and Pending Issues”,
Zafrullah & Ramadhani (2023) “The use of mobile learning in schools as a learning media: Bibliometric analysis”, dan
Gamage (2022) “A gsystematic review on trends in using Moodle for teaching and learning’. Dengan demikian tujuan
dari penelitian ini adalah memberikan gambaran analisis publikasi penggunaan mobile learning di Sekolah

Dasar. Adapun pertanyaan penelitian (RQ) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

RQ1 : Bagaimana tren publikasi penelitian penggunaan mobile learning di Sekolah Dasar?
RQ2 : Bagaimana kata kunci yang sering muncul pada penelitian penggunaan mobile learning di
Sekolah Dasar?
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METODE
Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, tujuannya adalah untuk memeriksa penelitian tentang mobile learning dengan
menggunakan metode pemetaan bibliometrik dati perspektif internasional untuk memeriksa tren di bidang
mobile learning dengan mengungkapkan tren publikasi dan kata kunci. Analisis bibliometrik adalah
representasi spasial dari hubungan di antara disiplin ilmu, bidang, publikasi individu atau penulis (Goksu,
2021). Studi bibliometrik memungkinkan identifikasi tren di lapangan dengan mengukur beberapa

karakteristik penelitian di bidang tertentu dan mengevaluasi hasilnya (E1-Wakeel, 2022).

Set Meta-Data

Data yang digunakan dalam analisis bibliometrik diambil dari database Scopus dengan judul pertanyaan
((ITTLE-ABS-KEY ("mobile learning"y AND TITLE-ABS-KEY ("elementary school' OR "primary school"))).
Pemilihan database Scopus didasarkan pada reputasinya yang luas sebagai salah satu basis data paling
komprehensif dan terpercaya untuk literatur ilmiah (Singh et al., 2021). Scopus mencakup berbagai disiplin
ilmu dan menyediakan akses ke ribuan jurnal berkualitas tinggi, memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
gambaran menyeluruh dan akurat mengenai tren dan perkembangan dalam bidang mobile learning di sekolah
dasar. Sebanyak 391 publikasi yang diambil mulai tahun 2004 hingga 2025 didapatkan, memberikan dasar
yang kuat untuk analisis yang mendalam dan memungkinkan identifikasi pola-pola penting dalam penelitian
Mobile Iearning di Sekolah Dasar. Melalui data ini, peneliti dapat mengeksplorasi tren global, kolaborasi antar
peneliti, serta topik-topik utama yang sedang berkembang dalam konteks mobile learning di tingkat sekolah

dasat.

Analisis Data

Data penelitian ini dianalisis menggunakan perangkat lunak VosViewer, yang efektif dalam
memvisualisasikan jaringan dan hubungan dalam data bibliometrik. Dengan VosViewer, pola-pola publikasi
dan kolaborasi antar peneliti dapat diidentifikasi dengan lebih mudah melalui peta jaringan yang interaktif
(Arruda et al.,, 2022). VosViewer memungkinkan peneliti untuk melihat clustering atau pengelompokan
topik-topik yang sering muncul bersama, serta mengidentifikasi penulis dan institusi yang memiliki
pengaruh signifikan dalam bidang mobile learning di sekolah dasar (Bukar et al., 2023). Selain itu, digunakan
perangkat lunak Microsoft Excel untuk pengolahan data lebih lanjut, seperti melakukan analisis statistik

dasar dan membuat grafik yang mendukung visualisasi hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Tren Publikasi Mobile Learning
Analisis tren publikasi Mobile I earning mengungkapkan peningkatan signifikan dalam jumlah penelitian

yang diterbitkan dalam beberapa tahun terakhir, mencerminkan minat yang semakin besar terhadap
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penerapan teknologi mobile learning dalam pendidikan. Gambar 1 menunjukkan tren publikasi penerapan

teknologl mobile learning pada Sekolah Dasar.
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Gambar 1. Tren publikasi penerapan mobile learning pada Sekolah Dasar.

Tren publikasi dengan topik mobile learning di Sekolah Dasar menunjukkan perkembangan yang
signifikan dari tahun ke tahun. Pada awalnya, jumlah publikasi relatif rendah, dengan hanya 2 publikasi pada
tahun 2004 dan sedikit peningkatan menjadi 3 publikasi pada tahun 2005 dan 2006. Namun, mulai tahun
2007, terjadi kenaikan yang lebih jelas dengan 5 publikasi, dan tren ini terus berlanjut hingga mencapai 9
publikasi pada tahun 2008 dan 2009.

Perkembangan ini semakin pesat pada dekade berikutnya. Pada tahun 2010, jumlah publikasi melonjak
menjadi 19, diikuti oleh sedikit penurunan menjadi 16 pada tahun 2011 dan peningkatan kembali menjadi
17 pada tahun 2012. Tahun 2013 mencatat 13 publikasi, namun lonjakan signifikan terjadi pada tahun 2014
dengan 24 publikasi. Tren ini terus meningkat dengan 28 publikasi pada tahun 2015 dan puncaknya pada
tahun 2016 dengan 30 publikasi.

Puncak terbesar dalam jumlah publikasi terjadi pada tahun 2017, di mana terdapat 45 publikasi tentang
mobile learning di Sekolah Dasar. Meskipun tetjadi sedikit penurunan pada tahun 2018 dengan 26 publikasi,
tren ini kembali naik menjadi 33 publikasi pada tahun 2019. Tahun 2020 mencatat 27 publikasi, diikuti oleh
angka yang stabil dengan 25 publikasi pada tahun 2021 dan 2022.

Namun, mulai tahun 2023, tren ini mulai menunjukkan penurunan yang signifikan dengan hanya 18
publikasi, dan angka ini terus menurun menjadi 13 publikasi pada tahun 2024 dan hanya 1 publikasi pada
tahun 2025. Data ini menunjukkan bahwa setelah puncak besar pada tahun 2017, minat dan penelitian

terkait mobile learning di Sekolah Dasar mulai menurun dalam beberapa tahun terakhir.

Analisis Kata Kunci Mobile Learning
Analisis kata kunci dalam penelitian ini mengungkapkan pola dan tren utama yang muncul dalam
literatur terkait, memungkinkan identifikasi topik-topik yang paling sering dibahas dan relevan. Gambar 2

menyajikan visualisasi jaringan kata kunci bersama, yang menyoroti kata kunci penulis yang paling sering
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digunakan dalam penelitian. Dalam visualisasi ini, simpul yang terhubung menunjukkan hubungan antara
kata kunci yang sering muncul bersamaan dalam literatur. Ketika dua kata kunci sering muncul bersamaan,
hubungan mereka menjadi lebih kuat, ditunjukkan oleh kedekatan yang lebih dekat antara simpul. Dalam
visualisasi ini, kata kunci penulis yang paling sering digunakan digambarkan sebagai simpul yang lebih besar,
yang menandakan relevansinya yang tinggi dalam konteks penelitian.
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Gambar 2. Peta visualisasi jaringan dari kemunculan bersamaan kata kunci.

Hasil data menunjukkan 7 klaster, dan kata kunci yang paling sering digunakan adalah Mobile Iearning
(214 kemunculan, 174 TLS), Augmented Reality (25 kemunculan, 31 TLS), Education (16 kemunculan, 25 TLS),
Mobile Technology (13 kemunculan, 15 TLS) dan M-Learning (13 kemunculan, 12 TLS). Pada peta, kata kunci
utama per klaster adalah pembelajaran mobile learning (Klaster merah), mobile technology (klaster hijau),
edncation(klaster biru tua), augmented reality (Klaster kuning), primary school (klaster ungu), interactive learning
environment (klaster biru muda), dan digital game-based learing (klaster jingga).

Berdasarkan hasil analisis bibliometrik yang ditunjukkan oleh peta konsep, beberapa temuan menarik
dapat disimpulkan.Dominasi konsep "Mobile Learning" sebagai inti dari penelitian menunjukkan bahwa
bidang ini menjadi fokus utama perhatian para akademisi. Frekuensi kemunculan kata kunci ini yang tinggi
serta nilai Tozal Link Strength (TLS) yang signifikan mengindikasikan bahwa mobile learning telah menjadi
paradigma baru dalam pendidikan, khususnya pada tingkat sekolah dasar.

Kemudian, munculnya klaster-klaster tematik seperti augmented reality, education, mobile technology, dan m-
learning menunjukkan adanya diversifikasi dalam penelitian mobile learning. Klaster augmented reality

menunjukkan minat yang semakin besar dalam memanfaatkan teknologi realitas tertambah untuk
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meningkatkan pengalaman belajar siswa. Sementara itu, klaster education dan m-learning mengindikasikan
bahwa penelitian tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga pada implikasi pedagogis dan
pengembangan kurikulum.

Selain itu, hubungan antar klaster menunjukkan adanya sinergi antara berbagai konsep. Misalnya,
Klaster mobile learning, angmented reality, dan interactive learning environment saling terhubung, menunjukkan bahwa
peneliti melihat potensi penggunaan augmented reality untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih
interaktif melalui perangkat mobile. Selain itu, klaster primary schoo/ menunjukkan bahwa sebagian besar

penelitian berfokus pada penerapan mobile learning di tingkat sekolah dasar.

Pembahasan

Mobile learning atau pembelajaran berbasis perangkat seluler telah menjadi tren yang semakin populer
di sekolah dasar. Dengan kemajuan teknologi dan penetrasi ponsel pintar yang tinggi, siswa di tingkat dasar
kini memiliki akses lebih luas ke berbagai sumber belajar melalui perangkat mereka (Zafrullah & Ramadhani,
2023). Mobile learning memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel dan interaktif, memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar di luar batasan ruang dan waktu tradisional (Setiawan et al., 2020).
Ini sangat membantu dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan dinamis.

Salah satu manfaat utama dari mobile learning di sekolah dasar adalah kemampuannya untuk
menyesuaikan dengan gaya belajar individu (Marini et al.,, 2020). Aplikasi pendidikan yang tersedia di
perangkat seluler sering kali menyediakan berbagai format pembelajaran, seperti video, kuis interaktif, dan
permainan edukatif. Hal ini memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang paling sesuai dengan
kebutuhan dan minat mereka, sehingga meningkatkan keterlibatan dan pemahaman materi (Safitri et al.,
2022).

Namun, implementasi mobile learning juga menghadapi beberapa tantangan. Ketersediaan perangkat
seluler yang merata di seluruh siswa menjadi salah satu isu utama, terutama di daerah dengan sumber daya
terbatas (Setiawan & lasha, 2020). Selain itu, ada juga tantangan terkait dengan pengawasan penggunaan
perangkat, untuk memastikan bahwa siswa tetap fokus pada materi pembelajaran dan tidak terganggu oleh
konten yang tidak relevan (Setiawan, Rachmadtullah, Nulhakim, et al., 2022). Oleh karena itu, penting untuk
memiliki kebijakan dan pedoman yang jelas dalam penggunaan teknologi di kelas.

Penggunaan mobile learning juga dapat mendukung kolaborasi antara siswa, guru, dan orang tua. Melalui
aplikasi dan platform pendidikan, orang tua dapat lebih mudah memantau kemajuan anak mereka dan
berkomunikasi dengan guru (Setiawan, Rachmadtullah, Sugandi, et al., 2022). Selain itu, siswa dapat
berkolaborasi dalam proyek atau tugas dengan menggunakan alat berbagi dan diskusi yang tersedia di
perangkat seluler (Zhu & Wang, 2023). Hal ini dapat meningkatkan keterlibatan keluarga dalam proses
pendidikan dan mendukung pembelajaran yang lebih holistik.

Akhirnya, untuk memaksimalkan potensi mobile learning, penting untuk melibatkan semua pihak dalam
perencanaan dan pelaksanaannya. Guru perlu diberikan pelatihan yang memadai untuk menggunakan

teknologi secara efektif dalam pengajaran, sementara siswa harus diberikan bimbingan untuk memanfaatkan
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perangkat mereka dengan bijak. Dengan pendekatan yang tepat, mobile learning dapat menjadi alat yang sangat
berharga dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar dan mempersiapkan siswa untuk

menghadapi tantangan di masa depan.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis ini menunjukkan bahwa terdapat tren yang signifikan dalam publikasi mengenai
mobile learning di Sekolah Dasar dari tahun ke tahun, dengan lonjakan tertinggi pada tahun 2017. Setelah
periode puncaknya, jumlah publikasi mengalami penurunan yang jelas, menandakan bahwa meskipun minat
awal sangat besar, perhatian terhadap topik ini mulai berkurang dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini
dapat menunjukkan adanya pergeseran minat penelitian atau perubahan dalam fokus penelitian di bidang
ini.

Analisis kata kunci mengungkapkan bahwa "Mobile Learning" merupakan kata kunci dominan,
menandakan bahwa mobile learning tetap menjadi pusat perhatian dalam literatur akademik. Frekuensi
kemunculan kata kunci ini, bersama dengan nilai Total/ Link Strength (TLS) yang tinggi, mengindikasikan
pentingnya mobile learning sebagai paradigma baru dalam pendidikan, khususnya di tingkat Sekolah Dasar.
Selain itu, klaster tematik seperti augmented reality, education, dan m-learning menunjukkan bahwa penelitian
telah mengalami diversifikasi, dengan minat yang berkembang pada teknologi tambahan dan implikasi
pedagogis dari mobile learning.

Hubungan antar klaster tematik juga menyoroti sinergi antara berbagai konsep, seperti penggunaan
angmented reality dalam menciptakan lingkungan belajar yang interaktif melalui perangkat mobile. Ini
menunjukkan bahwa para peneliti mengintegrasikan teknologi baru dengan pendekatan pedagogis untuk
meningkatkan pengalaman belajar siswa. Meskipun ada penurunan publikasi yang signifikan setelah tahun
2017, temuan ini memberikan wawasan tentang perkembangan dan dinamika dalam penelitian #obile learning,
serta menggarisbawahi kebutuhan untuk mengeksplorasi lebih lanjut penggunaan teknologi baru dalam

pendidikan.
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